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ABSTRACT

Background: The current society is demanded many obligations
and responsibilities in daily life. This situation can affect the
mental stress that leads to stress in facing many problems of life.
Psychological stress has an impact on system disturbances in the
digestive organs such as gastritis. People with HIV/AIDS (ODHA) are
often faced with this condition, so one of the efforts that can be
done isto do autogenic relaxation. This studyaims to determine the
differences in gastritis complaints of ODHA people before and after
autogenic tion.

Methods: A study [-test I -test
without a [ was conducted among 21 respondents at
Countermeasures AIDS at Badung Regency from May-September

2017. Variables assessed in this study were gender, type of works,
marital status, the origin of respondents, and the symptoms of
respondents before and after autogenic relaxation intervention.
Data were analyzed using SPSS version 17 for Windows.

Results: Most of ODHA patients were males (61.9%), followed

by working as housewives (28.6%)g@amiage (81.0%), and living
in North Kuta (28.6%). There wasb
I value [ gastritis symptoms [N (1.77) I
autogenic relaxation treatment (1.53) (p=0.002).

Conclusion: Autogenic relaxation therapy cn reduce the
symptoms of gastritis among ODHA patients at Wangaya Hospital,
Bali, Indonesia.

Keywords: Autogenic Relaxation, ODHA, Gastritis, Symptoms, Wangaya Hospital
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ABSTRAK

Latar belakang: Masyarakat saat ini dituntut dengan banyak
kewajiban dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
Keadaan ini akan berdampak pada tekanan mental yang mengarah
pada stres dalam menghadapi banyak masalah kehidupan.
Tekanan mental akan berdampak pada organ pencemaan seperti
gastritis. Penderita HIV/AIDS (ODHA) kerap dihadapkan pada
kondisi ini sehingga salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
melakukan relaksasi autogenik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan keluhan gastritis pada ODHA sebelum dan
sesudah relaksasi autogenik.

Metode: Sebuah penelitian eksperimental-semu dengan pre-
test dan post-test tanpa kelompok kontrol dilakukan terhadap
21 responden pada Penanggulangan AIDS di Kabupaten Badung

dari Mei-September 2017. Variabel yang dinilai dalam penelitian
ini adalah jenis kelamin, jenis pekerjaan, status perkawinan, asal
responden, dan gejala responden sebelum dan sesudah intervensi
relaksasi autogenik. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 17
untuk Windows.

Hasil: Sebagian besar pasien 0DHA adalah laki-laki (61,9%), diikuti
dengan bekerja sebagai ibu rumah tangga (28,6%), menikah
(81,0%), dan tinggal di Kuta Utara (28,6%). Ada perbedaan yang
bermakna dalam nilai rata-rata gejala gastritis sebelum (1,77) dan
setelah perawatan relaksasi autogenik (1,53) (p = 0,002).
Kesimpulan: Terapi relaksasi autogenik dapat mengurangi gejala
grastritis di antara pasien ODHA di Rumah Sakit Wangaya, Bali,
Indonesia.

Kata kunci: Relaksasi Autogenik, ODHA, Gastritis, Gejala, Rumah Sakit Wangaya
Site Pasal ini: Surasta, |.W,, Suardana, LK., Labir, | K. 2020. Relaksasi autogenik menurunkan keluhan gastritis pada orang dengan infeksi
HIV AIDS (ODHA) di RSUD Wangaya, Bali, Indonesia. Intisari Sains Medis 11 (1): 313-317. DOI: 10.15562/ism.v11i1.564

PENDAHULUAN

Masyarakat terkini dituntut banyak kewajiban
dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-

Open access: http://isainsmedis.id/

hari, tekanan mental yang mengakibatkan stress
dalam menghadapi banyak persoalan hidup yang
tersupresi kedalam diri.! Hal ini berdampak pada
gangguan sistem dalam tubuh yang terjadi juga
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terbanyak pada pasien rawat inap di rumah sakit
seluruh Indonesia dan menyerang lebih banyak

menjadi 482.°
Relaksasi merupakan s

seseorang merasakan bebas
6

keadaan dimana

bertujuan
agar individu [l @§ngontrol diri ketika terjadi
rasa ketegangan dan

[I

Autogenik memiliki makna pengaturan sendiri
aktifitas system saraf otonog yang mengendalikan
system tubuh. Autogenik

~
s
=
5}

.* Menurut
Goldbeck L dan Schmid K, relaksasi autogenik
merupakan relaksasi yang bersumber dari diri
sendiri dengan menggunakan kata-kata atau
kalimat pendek yang bisa membuat pikiran menjadi
tenang.*

ODHA kerap mendapat stigma (cap negatif)
dan diskriminasi dari masyarakat di sekitarnya.’
Hal ini tampak dari begitu banyak penderita
menerima perlakuan yang berbanding terbalik
sebelum terdiagnosa HIV. Berkaitan dengan
tersebut maka pasien ODHA kerap menghadapi
stigma dan diskriminasi pada dalam rentang waktu

Panjang selama bertahun-tahun.” Hal ini muncul
karena terdapat kesalahan persepsi atas HIV dan
AIDS terutama media penularan serta pandangan
mengenai masalah kesehatan ini di nasyarakat

Keluhan fisik yang sering disampaikan pada
orang dengan HIV-AIDS adalah menurunnya
nafsu makan, nyeri lambung akibat pemberian obat
yang cukup lama dan stress yang berkepanjangan
akibat beban psikologis.” Berkaitan dengan tersebut
maka memungkinkan diberikan terapi psikologis
untuk mengurangi beban mentalnya. Berdasarkan
pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah relaksasi autogenik dapat
menurunkan keluhan gastritis pada orang dengan
HIV-AIDS (ODHA) di RSUD Wangaya, Bali,
Indonesia.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian quasi-
eksperimen dengan menggunakan rancangan pre
and post test design without control group. Penelitian
dilaksanakan di KPAD Badung, KDS Setia Kawan
Badung, dan RSUD Wangaya menggunakan
teknik purposive sampling terhadap 21 responden
penelitian yang telah memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi.

Penelitian ini akan dilakukan pada pasien ODHA
yang mengeluh gejala gastritis seperti Rasa mual,
nyeri ulu hati, muntah, perut kembung, maupun
kehilangan selera makan dalam rentangan waktu
selama 1 bulan. Responden penelitian kemudian
melakukan latihan relaksasi autogenik 3 kali dan
selanjutnya melakukan di rumah selama 4 minggu
dibawah pengawasan enumerator/fasilitator, setelah
itu evaluasi gejala/keluhan gastritis. Teknik relaksasi
autogenik yang dilakukan pada penelitian dimulai
dengan pengaturan posisi tubuh, posisi berbaring,
maupun bersandar ditempat duduk. Sebaiknya
individu berbaring di karpet atau di tempat tidur,
kedua tangan di samping tubuh, telapak tangan
menghadap ke atas, tungkai lurus sehingga tumit
dapat menapak di permukaan lantai. Bantal yang
tipis dapat diletakkan di bawah kepala atau lutut
untuk menyangga, asalkan tubuh tetap nyaman
dan posisi tubuh tetap lurus. Responden penelitian
harus melepaskan jam tangan, cincin, kalung dan
perhiasan yang mengikat lainnya serta longgarkan
pakaian yang ketat.

Ada enam langkah dalam relaksasi autogenik
yaitu perasaan berat, perasaan hangat, ketenangan
dan kehangatan pada jantung, perasaan dingin
di dahi, dan ketenangan pernafasan. Langkah
relaksasi dengan menggunakan basic six dan fokus
pada pernapasan dilakukan selama kurang lebih 10
menit. Kemudian setelah latihan nafas dilanjutkan
dengan pengalihan kepada kalimat “saya merasa
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tenang dan nyaman berada di sini” sebagai sugesti.
Responden disugestikan untuk memasukan kalimat
tersebut ke dalam pikirannya dan diintruksikan
supaya tenggelam dalam ketenangan ketika
mendengar kalimat tersebut. Akhir dari relaksasi
autogenik responden merasakan hangat, berat,
dingin dan tenang. Tahap akhir dari relaksasi ini
responden diharapkan mempertahankan posisi
dan mencoba menempatkan perasaan rileks ini ke
dalam memori sehingga relaksasi autogenik dapat
diingat saat merasa nyeri.

Dalam  melakukan pengamatan  peneliti
menggunakan instrument penelitian yang telah
teruji validitas dan reliabelitasnya. Pedoman
observasi yang digunakan untuk menilai tingkat
kesembuhan responden gastritis kronis adalah
lembar observasi dengan 4 kriteria penilaian yang
terdiri dari empat skala likert yaitu: masih ada 5
gejala gastritis (1), 3 gejala gastritis (2), 1 gejala
gastritis (3), sembuh tidak ada gejala (4). Adapun
seluruh data yang diperoleh pada penelitian ini
kemudian dianalisis menggunakan piranti lunak
SPSS versi 17 untuk Windows.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik responden penelitian dapat dilihat

Tabel 1. Karakteristik dasar responden berdasarkan data demografis
Variabel Jumlah (N=21) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 13 61,9
Perempuan 8 36,1
Pekerjaan
Ibu rumah tangga 6 28,6
Pedagang 5 238
Petani 3 14,3
Supir 4 19,0
Buruh 3 14,3
Status perkawinan
Kawin 17 81,0
Tidak kawin 1 48
Janda 1 48
Duda 2 94
Tempat asal
Kuta Selatan 1 48
Kuta 3 14,3
Kuta Utara 3 14,3
Mengwi 6 28,6
Abiansemal 4 19,0
Petang 3 14,3
Tabanan 1 48
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padaTabel 1 dimana sebagian besarberjenis kelamin
laki-laki (61,9%) dan bekerja sebagai ibu rumah
tangga (28,6%). Berdasarkan status perkawinan,
sebagian besar responden telah menikah (81,0%).
Para responden penelitian sebagian besar berasal
dari kecamatan Mengwi yakni sebanyak 28,6%,
diikuti dengan Abiansemal sebanyak 19,0%, dan
masing-masing dari Kuta, Kuta Utara, dan Petang
berjumlah 14,3% (Tabel 1).

Pengukuran intensitas keluhan yang dirasakan
responden yang berkaitan dengan gejala gastristis
dilihat dari aspek: keluhan mual, nyeri hulu hati,
muntah, perut kembung/begah, dan selera makan
dapat dilihat pada Tabel 2 dimana pengukuran
dilakukan sebanyak 2 kali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar keluhan mual
yang dirasakan responden sebelum perlakuan
bersifat kadang-kadang (71,4%) dan setelah
relaksasi autogenik persentasenya berkurang
menjadi 52,4%. Tabel 2 juga menunjukkan bahwa
keluhan nyeri ulu hati yang dirasakan responden
sebelum perlakuan relaksasi autogenik sebagian
besar bersifat kadang-kadang (52,4%) dan setelah
relaksasi autogenik sebagian besar bersifat jarang
(52,4%). Keluhan muntah yang dialami responden
sebelum perlakuan relaksasi autogenik sebagian
besar bersifat kadang-kadang (52,4%) dan setelah
relaksasi autogenik sebagian besar bersifat jarang
(66,7%). Kejadian perut Kembung/begah yang
dialami responden sebelum perlakuan bersifat
kadang-kadang (52,4%) dan setelah relaksasi
autogenik sebagian besar bersifat jarang (57,1%).
Kemudian keluhan kehilangan selera makan yang
dirasakan responden sebelum perlakuan bersifat
kadang-kadang (61,9%) dan setelah relaksasi
autogenik sebagian besar bersifat jarang (42,9%)
(Tabel 2).

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa dari 21
responden rata-rata nilai keluhan gastritis sebelum
perlakuan adalah 1,77 sedangkan rata-rata nilai
keluhan gastritis responden setelah perlakuan
adalah 1,53. Uji beda berpasangan (Paired T-test)
menunjukkan nilai sebesar 0,002 (p>0,05) dimana
dapat dikatan terdapat perbedaan yang bermakna
keluhan gatristis sebelum dan setelah diberikan
relaksasi autogenik pada ODHA (Tabel 3).

PEMBAHASAN

Keberadaan kelompok KDS Setia Kawan Badung
dalam melakukan perekrutan dan pembinaan pada
klien HIV-AIDS (ODHA) sangat dibutuhkan dan
sangat berperan dalam memberikan semangat
untuk berusaha menangani anggota kelompoknya
yang menderita dan ikut merasakan kesulitan yang
dialami para klien yang mengalami masalah HIV-
AIDS (ODHA). Hal ini senada dengan Yayasan
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Tabel 2. Keluhan gastritis yang dialami oleh responden penelitian
sebelum dan setelah pemberian intervensi relaksasi
autogenik.

Pre-test Post-test
Keluhan Jumlah (N=21) % __ Jumlah(N=21) %

Rasa Mual

Jarang 4 19,0 10 47,6

Kadang-kadang 15 714 11 524

Sering 2 9,5 0 0
Nyeri ulu hati

Jarang 9 429 11 524

Kadang-kadang 11 524 9 429

Sering 1 4.8 1 438
Muntah

Jarang 8 38,1 14 66,7

Kadang-kadang 11 524 6 28,6

Sering 2 9,5 1 48
Perut kembung

Jarang 8 38,1 12 57,1

Kadang-kadang 11 524 8 38,1

Sering 2 9,5 1 4.8
Hilang selera makan

Jarang 5 238 9 429

Kadang-kadang 13 61,9 8 38,1

Sering 3 14,3 4 19,0

Tabel 3. Perbedaan nilai keluhan gastritis responden sebelum dan

setelah perlakuan
Variabel n Rerata SIr:kaum f::l:::
Relaksasi autogenik
Sebelum perlakuan 21 1,77 0,478 0,24 0,002
Setelah perlakuan 21 1,53 0,375
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Spiritia yang menggagas terbentuknya kelompok
peduli HIV-AIDS (ODHA) sebagai organisasi
sosial meringankan masalah yang dialami pasien
HIV-AIDS (ODHA) seperti yang terjadi di RSUD
Wangaya, Denpasar. Keberadaan pasien HIV-
AIDS (ODHA) dalam kelompok KDS Setia Kawan
Badung sesuai karakteristiknya secara umum
kelopok umur dalam kondisi masih produktif,
kebanyakan laki-laki 61,9%, perkerjaan pedagang
dan ibu rumah tangga yang mendominasi 62,4%,
dari tempat domisili pasien yang terbanyak ada di
Mengwi hal ini dikarenakan KPAD Badung KDS
Setia Kawan berada di wilayah Mengwi sehingga
klien banyak berasal dari wilayah ini tidak menutup
kemungkinan banyak dari tempat lain karena
informasi, kesadaran untuk ikut bergabung dalam

terhadap masalah HIV-AIDS (ODHA).

Kegiatan relaksasi autogenik adalah relaksasi
merupakan suat@y keadaan dimana seseorang
merasakan bebas
I ' bertujuan agar individu

engontrol diri ketika terjadi rasa ketegangan

|

o

an
.'" Hal inilah
dibutuhkan oleh pasien HIV-AIDS (ODHA) yakni
keadaan yang nyaman bebas dari tekanan mental
untuk meningkatkan sistem imun dirinya sendiri.”
Rasa tertekan karena stigma masyarakat pada
pasien ODHA akan menyebabkan mereka rentan
terhadap stress sehingga efek samping obat dalam
jangka watu panjang akan berpengaruh pada sistem
pencernaannya dan menurunkan sistem imun

tubuh."*"

. Teknik
relaksasi autogenik mengacu pada konsep baru.

mﬂganggu pikiran.'®
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mengakibatkan  munculnya sensasi  ringan.
Perubahan yang terjadi selama maupun setelah
relaksasi mempengaruhikerjasarafotonom. Respon
emosi dan efek menenangkan yang ditimbulkan
oleh relaksasi ini mengubah fisiologi dominan
simpatis menjadi dominan sistem parasimpatis.'®!’

Menurut penelitian Stetter F pada tahun
2002 dimana dari 60 pelajar dari 35 negara,
ditemukan efek besar pada perbandingan
untuk pre dan post intervensi teknik relaksasi
autogenik, efek menengah terhadap kelompok
kontrol, dan tidak ada efek bila dibandingkan
dengan terapi psikologis yang lain."* Relaksasi
autogenik efektif dilakukan selama 20 menit
dan relaksasi autogenik dapat dijadikan sebagai
sumber ketenangan selama sehari.'* Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Setyawati A
relaksasi autogenik yang dilakukan sebanyak

ﬁkali juga memiliki pengaruh yang signifikan

diabetes melitus
I ' Berkaitan dengan hal tersebut maka
relaksasi autogenik efektif dalam menurunkan
kejadian gastritis yang diinduksi oleh stress pada
pasien ODHA.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
intervensi terapi relaksasi autogenik pada ODHA
yang memiliki keluhan gastritis menunjukkan
terdapat perbaikan yang bermakna terhadap nilai
keluhan yang dirasakan dibandingkan sebelum
pemberian terapi relaksasi autogenik
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